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Abstract: This research aims to analyze the influence of job placement, job training, and 
non-physical work environment on employee job satisfaction at the Masbagik sub-district 
office. The type of research used is causal associative research. The data analysis technique 
used was Multiple Linear Regression using IBM SPSS version 26. The respondents in this 
study were all 43 employees of the Masbagik Subdistrict Office. The results of the analysis 
show that: (1) Job Placement has a positive and significant effect on Job Satisfaction of 
Masbagik Subdistrict Office Employees (2) Job Training has a positive and significant effect 
on Job Satisfaction of Masbagik Subdistrict Office Employees (3) Non-Physical Work 
Environment has a positive and insignificant effect on Job Satisfaction of Masbagik 
Subdistrict Office Employees 
Keywords: Job Placement, Job Training, Non-Physical Work Environment, Job Satisfaction 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Penempatan Kerja, 
Pelatihan Kerja, dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada 
Kantor Camat Masbagik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif 
kausal. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dengan 
menggunakan SPSS versi IBM 26. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
Kantor Camat Masbagik yang berjumlah 43 orang pegawai. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa: (1) Penempatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai Kantor Camat Masbagik (2) Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Camat Masbagik (3) Lingkungan Kerja Non 
Fisik berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor 
Camat Masbagik. 
Kata Kunci: Penempatan Kerja, Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kepuasan 
Kerja 

 

 

Pendahuluan 
 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah 

satu faktor penting dalam setiap kegiatan suatu kantor. 
Dalam menghadapi arus globalisasi berhasil atau 
tidaknya suatu kantor dalam mencapi tujuan, sangat 
tergantung pada kemampuan SDM dalam menjalankan 
tugas-tugas yang telah diberikan oleh kantor. 
Kemampuan dari seorang individu dalam melakukan 
pekerjaannya tergantung dari apa yang telah mereka 
kerjakan dan mereka dapatkan. Untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik tentunya juga diperlukan adanya 
sumber daya manusia yang berkualitas. 

Dalam hal ini pegawai diharapkan dapat 
memberikan hasil yang maksimal sehingga tujuan dari 
perusahaan atau organisasi dapat tercapai, untuk 
memberikan hasil yang maksimal tentunta kepauasan 
kerja pegawai tarhadap kantor harus diperhatikan, 
karena tidak terpenuhinya kepuasan kerja akan 
berdampak pada hasil kerja yang kurang baik, dengan 
kualitas rendah dan target tidak terpenuh dan akhirnya 
kepuasan kerja berkurang. 

https://doi.org/10.29303/alexandria.v4i2.469
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Menurut Rivai dan Sagala (2011) mengatakan 
kepuasan kerja pada dasarnya merupakan suatu yang 
bersifat individual, setiap individual memiliki tingkat 
kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai 
yang berlaku pada dirinya. 

Untuk menigkatkan kepuasan kerja pegawai, 
maka aspek yang tidak kalah penting untuk 
diperhatikan adalah penemptan kerja yang tepat karena 
penempatan kerja yang sesuai akan mempengaruhi 
kepuasan pegawai dalam bekerja sehingga pegawai 
merasa lebihlebih puas akan pekerjanya karena sudah 
menguasai pekerjaan itu sendiri. Menurut 
Sastrohadiwiryo (2002) penempatan adalah proses 
pemberian tugas pada tenaga kerja yang lulus seleksi 
untuk dilaksanakan sesuai dengan ruang lingkup yang 
telah ditetapkan, serta mampu menerima segala resiko 
dan kemungkinan yang terjadi atas tugas dan 
pekerjaan, wewenang serta tanggung jawab.  

Penempatan kerja pegawai merupakan tindak 
lanjut seleksi, yaitu penempatan calon pegawai yang 
diterima (lulus seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang 
membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan 
authority kepada orang tersebut. Maka dapat 
disimpulkan penempatan kerja merupakan kebijakan 
akhir dari suatu proses seleksi pegawai baru untuk 
menempati posisi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
Sehingga kepuasan dari seorang pegawai dalam sebuah 
perusahaan tercipta dari penempatan kerja yang sesuai 
dengan keahlian dan kemampuan setiap pegawai. 

Selain penempatan kerja yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah pelatihan kerja. 
Pelatihan sangat penting dalam membentuk karakter 
pegawai, serta dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kecapan pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
Edy Sutrisno (2019) menyatakan bahwa pelatihan dapat 
diartikan sebagai keseluruhan kegiatan untuk 
memberikan, memperoleh, menigkatkan, serta 
mengembangkan potensi, produktivitas, disiplin dan 
etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian 
tertentu dengan jenjang kualifikasi atau pekerjaan. 
Sedangkan menurut Andrew E. Sikula (2021) pelatihan 
kayrawan adalah suatu proses pendidikan jangka 
pendek, menggunakan prosedur sistematis dan 
terorganisir. 

Dalam pengembangan dan pelatihan tidak hanya 
kemampuan dan pemahaman atas pekerjaan yang 
diinginkan atas pekerjaan yang ingin dicapai tetapi 
diharapkan melalui program pelatihan membentuk dan 
meningkatkan pola pikir, sikap, behavior, dan cara 
pandang yang lebih baik dari seorang pegawai terhadap 
pekerjaannya baik secara individu maupun dalam tim 
kerja. Dengan program pelatihan yang cukup dan 
sesuai untuk kebutuhan pegawai, pegawai akan 
semakin memahami dan menguasai dalam 
menjalankan profesinya. 

Selain penempatan kerja dan pelatihan kerja, 
faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
adalah lingkungan kerja non fisik karena hubungan 
yang baik antara atasan dan pegawai, serta antara 
sesama pegawai akan dapat menigkatkan kepuasan 
terhadap pegawai itu sendiri. Menurut Sedarmayanti 
(2011: 26 lingkungan kerja non fisik adalah semua 
keadaan yang terjadi dan yang berkaitan dengan 
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan 
dengan bawahan. Sedangkan menurut Hendri (2012) 
lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja 
yang hanya dapat dirasakan oleh perasaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Herry Iskandar, 
2020) manyatakan bahwa penempatan kerja 
berpangaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh 
(Riris Wanti Apriyanti dan Setia Iriyanto (2020) 
menyatakan bahwa penempatan karyawan 
berpengaruh negative dan tidak signifkan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Sedangkan Penelitian yang 
dilakukan oleh (Mamik Eko Supatmi, Umar Imran dan 
Hamidah Nayati Utami, 2013) menyatakan bahwa 
pelatihan berpengaruh langsung, positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang 
berbeda dilakukan oleh (Effendi dan Khoiriah Zulhijjah, 
2019) menyatakan bahwa variabel pelatihan 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Adelia Indah Wati dan Muhammad Yusuf, 2020) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Penelitian yang berbada dilakukan oleh (Edduar 
Hendri) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan 
sebelumnya dapat ditunjukkan masih terdapat celah 
penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Disamping itu 
pada kajian sebelumnya juga dijelaskan bahwa 
penempatan kerja, pelatihan kerja dan lingkungan kerja 
non fisik sangat penting dalam suatu kantor karena 
dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Sehingga 
kemampuan manajemen dalam memberikan 
penempatan kerja, pelatihan kerja dan lingkungan kerja 
non fisik yang memadai akan sangat menentukan 
keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan 
organisasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan 
fenomena yang telah dijelaskan, serta adanya 
perbedaan hasil penelitian terdahulu yang terkait 
dengan penempatan kerja, pelatihan kerja dan 
lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja, 
maka peneliti merasa tertarik untuk membuat suatu 
kajian lebih mendalam mengenai masalah tersebut 
dengan judul penelitian “Pengaruh Penempatan Kerja, 
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Pelatihan Kerja dan Lingkungan Kerja Non Fisik 
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Camat 
Masbagik” 
 

Metode 
 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian asosiatif kausal. Menurut (Sugiyono 2016) 
penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Dengan penelitian maka akan dapat 
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
Hubungan kausal merupakan hubungan yang bersifat 
sebab akibat.  

 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Camat 
Masbagik Tepatnya di Jl. Raya Mataram-Kayangan, 
Masbagik Utara, Kec. Masbagik, Kabupaten Lombok 
Timur 

 
Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri 
dari objek/subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 
2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pegawai Kantor Camat Masbagik. Jumlah pegawai 
yaitu sebanyak 43 orang. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode sensus. 
Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan metode sensus 
merupakan teknik pengambilan sampel dimana seluruh 
anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini dilakukan 
jika populasi dibawah 100.  

 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
digunkan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013:142). 

2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 
(Sugiyono, 2013:137). 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunkan 
untuk memperoleh data dan informasi dalam 
bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 
dapat mendukung peneliti (Sugiyono 2016). 
 

Alat Pengumpulan Data  
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah smartphone dan kuesioner. 
Smartphone digunakan untuk mencatat tanggapan dari 
pihak terkait informasi yang diperlukan. Kuesioner 
merupakan kumpulan daftar pertanyaan yang secara 
logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan 
merupakan jawaban yang mempunyai makna dalam 
menguji hipotesa (Sugiyono, 2014). Semua instrumen  
menggunakan skala likert dengan nilai 1 sampai dengan  
 
Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif yang dikuantitatifkan. 

 
Sumber Data 

Data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung oleh peneliti dari responden melalui angket, 
wawancara dan dokumentasi. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh secara tidak langsung misalnya 
melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data 
sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang 
didapatkan dari sumber data primer yaitu dari bahan 
Pustaka, literature, peneitian terdahulu, buku, dan lain 
sebagainya. Data sekunder diperoleh dari pihak ketiga 
atau instansi setempat yang menjadi obyek penelitian di 
Kantor Camat Masbagik. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan uji validitas, menunjukkan bahwa 

nilai dari setiap item pertanyaan dalam kuesioner sudah 
valid dengan nilai t hitung yang lebih besar dari r tabel. 
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Uji reliabitas juga menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach Alpha dari setiap variabel lebih besar dari 
standar nilai alpha 0,60. Oleh karena itu semua variabel 
dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan 
seluruh data pada penelitian ini dapat dijadikan 
instrumen penelitian.  
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dari Normal P-P 

Plot diketahui bahwa tititk-titik ploting yang terdapat 
pada gambar mengikuti dan mendekati garis 
diagonalnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data-
data dalam penelitian ini yang akan digunakan untuk 
pengambilan keputusan menggunakan teknik 
probability plot dapat disimpulkan berdistribusi normal 

 
2. Uji Multikolinieritas 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Penempatan Kerja .245 4.083 
Pelatihan Kerja .305 3.281 
Lingkungan Kerja Non 
Fisik 

.513 1.948 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 
Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa nilai tolerance <0,10 dan nilai 
VIF >10, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan uji multikolinieritas terjadi korelasi antara 
independen atau dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji Heteroskedastisitas dilihat berdasarkan garafik 

scatterplot menunjukkan bahwa data tersebut tidak 
terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran data 
tersebut, hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.489 5.346  
Penempatan Kerja .881 .287 .441 
Pelatihan Kerja .361 .103 .453 
Lingkungan Kerja 
Non Fisik 

.126 .216 .058 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut 
diperoleh nilai konstanta sebesar 1,489, nilai variabel 
penempatan kerja sebesar 0,881, nilai variabel pelatihan 
kerja sebesar 0,361, nilai variabel lingkungan kerja non 
fisik sebesar 0,126. Dapat disimpulkan bahwa koefisien 
dari masing-masing variabel bebas yaitu penempatan 
kerja, pelatihan kerja dan lingkungan kerja non fisik 
memiliki nilai positif artinya ketiga variabel bebas 
tersebut berpengaruh positif terhadap variabel terikat 
yaitu kepuasan kerja. 

 
Uji Hipotesis 
1. Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
suatu metode persamaan regresi itu valid atau tidak. 
Tingkat signifikansi digunakan yaitu 5% (a= 0,05). 

 
Tabel 3. Hasl Uji Anova 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1160.876 3 386.959 52.809 .000b 

Residual 285.775 39 7.328   

Total 1446.651 42    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, 
Pelatihan Kerja, Penempatan Kerja 

 
Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai 

Fhitung 52.809 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05 dengan menggunakan 
taraf keyakinan 95% atau a - 5% Ftabel = df1 (k - 1) atau 
Ftabel dimana n adalah jumlah data dan k adalah 
jumlah variabel independen dan dependen sehingga 
diperoleh Ftabel = 2,85 
- df1 : 4 - 1 = 3 
- df2 : 43 - 4  = 39 
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- Pengujian dilakukan pada a = 5% maka nilai ftabel 
adalah 2,85 
Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui nilai 

Fhitung 52.809 > 2,85 dan tingkat signifikansi lebih kecil 
dari taraf standard signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 
keputusan yang dapat diambil adalah Ha diterima. 
Artinya, penelitian yang bertujuan untuk melihat 
pengaruh penempatan kerja, pelatihan kerja dan 
lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
pegawai Kantor Camat Masbagik ini dinyatakan layak 
dan hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan memenuhi asumsi kelayakan sebuah model 
penelitian dengan data penelitian yang dianalisis. 

 
2. Uji t 

Uji t digunakan untuk membuktikan signifikan 
tidaknya pengaruh variable independen terhadap 
variable dependen. Berikut hasil perhitungan t hitung 
serta tingkat signifikansi masing-masing variable X 
terhadap variable Y dalam penelitian ini: 
 
Tabel 4. Hasul Uji t 
Variabel t hitung t hitung Sig. Keterangan 

Penempatan 
Kerja 

3,068 2,022 0,004 Signifikan  

Pelatihan 
Kerja 

3,510 2,022 0,001 Signifikan  

Lingkungan 
Kerja Non 
Fisik 

0,582 2,022 0,564 Tidak 
Signifikan 

 
Hasil uji t dapat dilihat bahwa yaitu: (1) Variabel 
penempatan kerja memiliki nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel yaitu 3,068 > 2,022. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1 diterima, variabel penempatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai Kantor Camat Masbagik; (2) Variabel pelatihan 
kerja memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 
3,510 > 2,022. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, 
variabel pelatihan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Camat 
Masbagik; (3) Variabel lingkungan kerja non fisik 
memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 0,582 
< 2,022. Hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak, 
variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor 
Camat Masbagik. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Digunakan untuk memperjelas variasi pengaruh 
varibel penempatan kerja, pelatihan kerja dan 
lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja. Jika 
R2 semakin mendekati 1, yang berarti mendekati 100% 
artinya variable independen berpengaruh terhadap 
variable dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .896a .802 .787 2.70695 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, 
Pelatihan Kerja, Penempatan Kerja 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,802 ditransformasi menjadi nilai 
koefisien determinasi sebesar 80,2%. Nilai terrsebut 
menunjukkan bahwa pengaruh penempatan kerja, 
pelatihan kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap 
kepuasan kerja sebesar 80,2% sisanya sebesar 19,8% 
dijelaskan oleh variable lain diluar variable penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari penempatan kerja, pelatihan kerja dan 
lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
pegawai Kantor Camat Masbagik. 

 
Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penempatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Kantor Camat Masbagik. Artinya, jika semakin sesuai 
penempatan kerja pegawai maka tingkat kepuasan kerja 
tinggi. Sebaliknya, jika tingkat penempatan kerja tidak 
sesuai maka tingkat kepuasan kerja rendah. 

 
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Kantor Camat Masbagik. Artinya, jika semakin baik 
atau tinggi pelatihan kerja pegawai maka tingkat 
kepuasan pegawai akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika 
tingkat pelatihan kerja tidak baik atau semakin rendah 
maka tingkat kepuasan kerja rendah. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kepuasan 
Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
pegawai pada Kantor Camat Masbagik. Artinya, 
semakin memadai lingkungan kerja non fisik maka 
tingkat kepuasan pegawai akan semakin tinggi. 
Sebaliknya, jika tingkat lingkungan non fisik tidak 
memadai maka tingkat kepuasan kerja rendah. 
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Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 

bahwa: (1) Penempatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin sesuai 
penempatan kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja; 
(2) Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Semakin baik pelatihan kerja 
maka semakin tinggi kepuasan kerja; (3) Lingkungan 
kerja non fisik berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 
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